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ABSTRACT 

This research is entitled "Fundraising Communication Strategy Through the 

Crowdfunding Method of One Indonesian Amal Institution in Increasing 

Acquisition of Alms and Waqf Infaq Funds". This study aims to determine the 

fundraising communication strategy of the Indonesian Amal Institute in increasing 

the acquisition of alms and waqf infaq funds. This study uses a qualitative 

descriptive method with data obtained from interviews, observation and 

documentation studies. This study uses Anwar Arifin's Communication Strategy 

Theory which is divided into 4 dimensions, namely knowing the audience, 

composing the message, establishing the method and selecting and using the media. 

Getting to know the audience by Satu Amal Indonesia seeks and determines the 

audience by personally contacting potential donors and utilizing social media in 

fundraising. Compilation of messages by using hard selling and soft selling to 

attract potential donors to donate. Establish methods using 4 methods in fundraising 

activities, namely, crowdfunding, retail, community collaboration and offline 

funding. Media selection and use Satu Amal Indonesia utilizes all social media, but 

the most frequently used are Instagram and the social platform amalsholeh.com. 

Keywords: Fundraising Communication Strategy, One Amal Indonesia, 

Crowdfunding. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Fundraising Melalui Metode 

Crowdfunding Lembaga Satu Amal Indonesia dalam Meningkatkan Perolehan 

Dana Infaq Sedekah dan Wakaf”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi komunikasi fundraising Lembaga Satu Amal Indonesia dalam 

meningkatkan perolehan dana infaq sedekah dan wakaf. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh bersumber 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan Teori 

Strategi Komunikasi Anwar Arifin yang dibagi menjadi 4 dimensi, yaitu mengenal 

khalayak, penyusunan pesan, menetapkan metode serta seleksi dan penggunaan 

media. Mengenal khalayak yang dilakukan Satu Amal Indonesia mencari dan 

menentukan khalayak menggunakan cara menghubungi secara personal calon 

donatur dan memanfaatkan media sosial dalam pelaksanaan fundraising. 

Penyusunan pesan dengan cara menggunakan hard selling dan soft selling untuk 

menarik calon donatur berdonasi. Menetapkan metode menggunakan 4 metode 

dalam kegiatan fundraising yaitu, crowdfunding, retail, kolaborasi komunitas dan 

offline funding. Seleksi dan penggunaan media Satu Amal Indonesia 

memanfaatkan semua sosial media, namun yang paling sering digunakan ialah 

instagram dan platform sosial amalsholeh.com.  

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Fundraising, Satu Amal Indonesia, 

Crowdfunding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sering kali, strategi komunikasi yang efektif digunakan untuk 

menentukan seberapa baik kinerja pada kegiatan komunikasi tertentu. Strategi 

Komunikasi dilakukan untuk menyelesaikan masalah proses komunikasi yang 

hanya dapat diselesaikan oleh orang lain. Strategi komunikasi mungkin dilakukan 

oleh individu maupun kelompok dan bahkan oleh organisasi atau kelembagaan 

formal maupun nonformal dan bahkan informal. 

Makna dari suatu strategi komunikasi akan berhadapan dengan kenyataan 

tentang apa dan tentang bagaimana semua aktivitas yang dilakukan mampu efektif 

dalam mewujudkan ide, pemikiran, dan cara-cara yang sebelumnya diketahui dan 

dipahami. Strategi komunikasi dan isu-isu organisasi yang dijalankan berdasarkan 

fungsi-fungsi strategi yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi terkait. 

Setiap kunci dari strategi komunikasi ini masing-masing dapat dijelaskan 

sebagai meningkatnya kebutuhan akan perhatian atau pertimbangan. Ada kesadaran 

dari mereka yang terlibat dalam proses komunikasi mengenai pesan, media, sasaran 

dan efek yang dihasilkan. Kemudian interest artinya minat atau daya tarik dari 

seseorang yang melakukan proses komunikasi akan menghasilkan keberhasilan dan 

efek yang dihasilkan. Hasrat juga diperlukan saat melakukan proses komunikasi 

strategis dengan tujuan tercapainya tujuan yang diinginkan. 

Strategi adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan. Namun 

untuk mencapai tujuan tersebut, strategi juga harus menentukan bagaimana taktik 

operasional akan dilakukan. Tidaklah cukup hanya berfungsi sebagai peta jalan 



 
 

18 
 

yang menunjukkan jalan menuju tujuan saja. Strategi komunikasi merupakan 

perpaduan antara perencanaan manajemen dan perencanaan komunikasi untuk 

mencapai tujuan tertentu, menurut Onong Uchjana Effendi (2008:29). Untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi komunikasi harus dapat disajikan secara akurat 

dan operasional.  

Fundraising tidak identik dengan uang semata, ruang lingkupnya begitu luas 

dan mendalam, karena pengaruhnya sangat berarti bagi eksistensi sebuah lembaga. 

Lembaga Sosial Kemanusiaan juga harus menggunakan strategi dan model 

penggalangan dana untuk meningkatkan donasi, serta memudahkan donatur untuk 

memantau dan memahami donasi yang telah mereka berikan. Selain menggunakan 

proses dan tahapan-tahapan komunikasi, proses komunikasi yang terjadi di 

berbagai bidang dan konteks mungkin tidak selalu berjalan mulus. Hal ini sejalan 

dengan prinsip komunikasi yang telah dibangun oleh masyarakat dengan berbagai 

latar belakang disiplin ilmu. Hal ini karena proses komunikasi melibatkan berbagai 

jenis pertimbangan komponen-komponen komunikasi, seperti aspek-aspek pesan 

dan aspek perilaku, serta pertimbangan media komunikasi yang akan digunakan, 

ciri-ciri kepribadian komunikator, hubungan komunikator dengan khalayak, ciri 

kepribadian khalayak, dan situasi komunikasi itu sendiri.  

Adapun substansi dasar pada fundraising bisa juga diringkas menjadi dua 

hal yaitu metode fundraising dan program yang dijalankan. Penjelasan terkait 

program sendiri merupakan sebuah kegiatan pemberdayaan dimana yang 

disalurkan kepada masyarakat baik dalam bentuk donatur keuangan atau kegiatan 

lainya yang lebih bermanfaat. Sedangkan metode fundraising sendiri merupakan 

sebuah penggalangan dana dari masyarakat yang dilakukan oleh sebuah lembaga. 
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Kegiatan ini sangat penting dalam upaya berjalannya suatu program serta sistem 

operasional suatu lembaga dari dana masyarakat. 

Realisasi penghimpunan zakat nasional masih jauh dari potensi zakat di 

Indonesia, baru sekitar 0,2 persen realisasi per tahun (Saubani, 2018). Gambaran 

jumlah potensi zakat dibandingkan dengan realisasi penghimpunannya dapat dilihat 

dalam tabel 1.1 berikut ini.  

Tabel 1.1 

Jumlah potensi dan realisasi penghimpunannya 

Tahun Lembaga Riset Realisasi Potensi 

2005 UIN Syarif Hidayatullah 

dan Ford Foundation  

Rp 271 miliar Rp 19,3 triliun 

2011 BAZNAS dan FEM IPB Rp 1,7 Triliun Rp 217 Triliun 

2017 Baznaz Rp 3,7 triliun Rp 283 Triliun 

Sumber : Huda dan Sawarjuwono (2013); BAZNAS (2017). 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan potensi 

pemanfaatannya, realisasi sumbangan zakat jauh lebih mahal. Strategi 

penggalangan dana diperlukan untuk memastikan bahwa muzhiki membayar zakat 

mereka kepada penerima yang layak sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam 

kampanye zakat nasional. Sesuai UU No.23 Tahun 2011, BAZNAS merupakan 

perusahaan yang bersemangat melaksanakan tugas-tugas pengelola tingkat 

nasional. Lembaga Amil Zakat (LAZ) dapat diadopsi oleh masyarakat jika 

mendapat dukungan dari pemerintah yang berkomitmen membantu BAZNAS 



 
 

20 
 

dalam pelaksanaan musyawarah, penyaluran zakat, dan dayagunaan zakat 

(Hayatuddin, 2020). 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan potensi 

pemanfaatannya, realisasi sumbangan zakat jauh lebih mahal. Strategi 

penggalangan dana diperlukan untuk memastikan bahwa muzhiki membayar zakat 

mereka kepada penerima yang layak sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam 

kampanye zakat nasional. Sesuai UU No.23 Tahun 2011, BAZNAS merupakan 

perusahaan yang bersemangat melaksanakan tugas-tugas pengelola tingkat 

nasional. Lembaga Amil Zakat (LAZ), sebaliknya, dapat diadopsi oleh masyarakat 

jika mendapat dukungan dari pemerintah yang berkomitmen membantu BAZNAS 

dalam pelaksanaan musyawarah, penyaluran zakat, dan dayagunaan zakat 

(Hayatuddin, 2020). 

Berkembangnya gerakan philanthropy di Indonesia tidak luput dari motivasi 

keberagamaan dan modal sosial yang menjadi kunci kegotong-royongan, 

solidaritas dan tolong-menolong diantara sesama manusia. Tingginya jiwa 

kedermawanan masyarakat Indonesia, baik dalam hal memberi donasi, membantu 

dengan berbagai cara seperti menjadi volunteer, menolong tanpa memandang suku, 

ras dan agama, menjadikan bukti bahwa Indonesia sebagai negara terdermawan di 

dunia sebagaimana hasil survei lembaga amal Charities Aid Foundation (CAF) 

dalam laporan World Giving Index 2018 (kabar24.bisnis.com, 2020). 

Menurut data Badan Pusat Statistik, Tingkat kemisninan di Indonesia pada 

tahun 2020 mencapai 9,78% dan di Sumatera Selatan mencapai 12,66%. Hal ini 

dapat kita lihat bahwa masih banyak masyarakat miskin di Indonesia yang 

membutuhkan bantuan. Maka, terbentuklah suatu Lembaga Sosial Kemanusiaan 
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guna membantu para masyakat miskin di Indonesia khsusunya di Sumatera Selatan 

dalam menghadapi kesulitan ekonomi. Misi yang diciptakan oleh Satu Amal 

Indonesia membuat program yang akan disalurkan untuk membantu masyarakat 

miskin yang ada di Sumatera Selatan. Untuk menciptakan misi tersebut, Satu Amal 

Indonesia membentuk tim dan membuat beberapa metode untuk pelaksanaan 

fundraising. Salah satu program sosial dari Satu Amal Indonesia yaitu, Sumur bor 

santri dan program pendidikan masyarakat pinggiran. 

Gambar 1.1 

Salah Satu Program Sosial Lembaga Satu Amal Indonesia 

 

Salah satu program sosial Lembaga Satu Amal Indonesia yaitu sumur bor 

santri. Program sumur bor santri memberikan air bersih untuk para santri pesantren 

pelosok yang masih menggunakan air sumur untuk kegiatan sehari-hari. Tidak 

hanya satu pesantren saja, tapi sudah lebih dari 3 pesantren terpelosok daerah 

sumatera selatan yang dibuatkan sumur bor santri demi untuk kelancaran proses 

belajar santri dan penggunaan air bersih untuk santri. Tidak hanya sumur bor santri, 
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Satu Amal Indonesia juga memiliki beberapa program sosial kemanusiaan lainnya. 

Program sosial yang dijalankan menggunakan dana hasil dari fundraising yang 

telah dikumpulkan. 

Setiap organisasi nirlaba harus memiliki strategi penggalangan dana yang 

sukses untuk mendukung berbagai program yang disponsorinya. Di antara strategi 

penggalangan dana yang penting untuk menyelesaikan pendekatan pada akhir 

periode donasi adalah strategi komunikasi. Strategi komunikasi yang baik dapat 

membantu khalayak menciptakan rasa urgensi saat memberikan donasi kepada 

organisasi untuk membiayai program mereka yang sedang berjalan. 

Pencarian Dana atau penggalangan dana adalah satu-satunya cara paling 

efektif bagi hampir semua organisasi yang bergerak di bidang layanan manusia 

untuk mengimplementasikan program yang telah mereka identifikasi, termasuk 

Satu Amal Indonesia. Program panjang dari berbagai organisasi yang termasuk 

dalam kategori organisasi nirlaba sangat bergantung pada jumlah uang yang dapat 

dihasilkan dari mereka. 

Pengumpulan dana zakat dengan cara menerima atau mengambil dari 

muzzaki atas dasar pemberitahuan dari muzzaki. Amil zakat dapat bekerja sama 

dengan bank tertentu bila harta muzzaki berada di bank atas permintaan muzzaki. 

Dasar hukum yang berkaitan dengan fundraising tertera dalam UU RI antara lain 

UU RI no 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dijelaskan dalam bab III pasal 

24 berbunyi : “Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat wajib menyalurkan 

zakat yang telah dikumpulkan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam/syariat Islam”. 
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Pesatnya perkembangan teknologi internet membuat meledaknya penduduk 

bumi yang menggunakan internet, bahkan saat ini setiap individu hampir tidak 

dapat lepas dari internet, mulai dari berkomunikasi, melakukan pembayaran, 

berbelanja, bahkan proses belajar-mengajar. Fenomena ini kemudian dimanfaatkan 

oleh orang-orang yang memiliki kreatifitas dan kemampuan dalam bidang tersebut, 

salah satunya yaitu dengan hadirnya salah satu aplikasi yang dapat memudahkan 

dalam melakukan penggalangan dana dengan bentuk promosi berbasis online, 

yakni platform crowdfunding Kehadiran beberapa jenis crowdfunding, kemampuan 

menarik donasi dan jumlah donasi yang bisa dikumpulkan sebagai potensi baru 

dalam peningkatan eran filantropi untuk mendorong upaya pemberdayaan baik 

bidang kesehatan, ekonomi maupun pendekatan sosial lainnya dalam merespon 

masalah sosial ekonomi masyarakat.   

Strategi Crowdfunding Lembaga ini perlu diketahui sehingga bisa 

mengemuka dan menjadi trendsetter dalam dunia perdonasian di Indonesia. 

Fundrising Online ini adalah sebuah keniscayaan dalam menjawab tantangan 

majunya dunia informasi dan teknologi dizaman sekarang dan masa yang akan 

datang. 

Perkembangan dunia teknologi sudah semakin maju, metode penggalangan 

dana sudah tidak lagi hanya dilakukan melalui kontak langsung antara fundriser 

dengan calon donatur, atau door to door terhadap Lembaga/instansi perusahaan, 

melainkan sudah berbasis digital, yang dinamakan crowdfunding. Salah satu 

platform crowdfunding yang sudah sangat eksis hari ini adalah Kitabisa.com. 

Dalam proses fundraising, Lembaga Satu Amal Indonesia memberikan penawaran 

berupa program-program yang telah dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan 
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nanti. Strategi fundraising Satu Amal Indonesia memiliki berbagai macam cara 

salah satunya memanfaatkan platform sosial kitabisa.com. 

Gambar 1.2 

Profil Lembaga Satu Amal Indonesia di Kitabisa.com 

 

Sumber : kitabisa.com 

Kitabisa.com adalah layanan crowdfunding yang memungkinkan pengguna 

memberikan uang dan berdonasi secara online dengan aman. Hingga September 

2018, KitaBisa.com, sebuah platform crowdfunding yang mengandalkan 

kepercayaan digital dan dukungan komunitas, telah menerima donasi sebesar 426 

juta. Karena hanya BAZNAS dan LAZ yang terlibat dalam kerangka penggalangan 

dana hingga saat ini, crowdfunding kini mulai marak. Hal ini disebabkan 

kemudahan akses informasi di era digitalisasi yang memudahkan untuk memahami 

anggota masyarakat mana yang membutuhkan lembaga sosial yang tidak tidak 

terkena gangguan BAZNAS atau LAZ. Maka dari itu muncullah platform 

Crowdfunding berbasis situs dengan karakter bergerak bebas, berwawasan luas, 
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horizontal, dan memiliki manfaat yang besar bagi masyarakat, seperti KitaBisa. 

Com dan amalsholeh.com. 

Salah satu contoh kegiatan fundraising menggunakan metode 

Crowdfunding, dengan memanfaatkan platform kitabisa.com Lembaga Satu Amal 

Indonesia dapat memperkenalkan lembaga dan program yang telah dan akan 

dijalankan oleh lembaga satu amal Indonesia. Pemilihan menggunakan platform 

digital juga merupakan cara strategi komunikasi fundraising Lembaga Satu Amal 

Indonesia dalam memperoleh dana infaq, sedekah dan wakaf.  

Gambar 1.3 

Profil Lembaga Satu Amal Indonesia di Amalsholeh.com 

 

Sumber : amalsholeh.com 

Salah satu strategi penggalangan dana resmi di Indonesia menggunakan 

metode crowdfunding pada platform media, antara lain amalsholeh.com dan 

kitabisa.com. Strategi ini dapat memudahkan jejaring sosial untuk menemukan 

sukarelawan untuk inisiatif sosial yang akan datang. Platform yang digunakan 
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untuk donasi crowdfunding terus memperbarui jumlah donasi yang telah diberikan. 

 Kegiatan fundraising dengan menggunakan metode Crowdfunding 

memanfaatkan sosial media seperti platform kitabisa.com dan amalsholeh.com 

yang digunakan Lembaga Satu Amal Indonesia ini baru dilakukan pada tahun 2021 

hingga sekarang. Dengan menggunakan platform sosial lebih mempermudah 

lembaga dalam mencari donasi yang akan dikumpulkan untuk program-program 

sosial yang telah dijalankan oleh lembaga satu amal Indonesia. 

Penelitian sejenis terkait crowdfunding melalui media sosial pernah 

dilakukan oleh Beier dan Wagner (2015) dalam upaya menggambarkan 

keberhasilan crowdfunding melalui media sosial. Penelitian yang dilakukan pada 

740 proyek platform crowdfunding di Swiss menunjukkan bahwa aspek kuatnya 

strategi atau campaign, terutama di media sosial memengaruhi kesuksesan proyek 

crowdfunding. Beier dan Wagner (2015) menjelaskan bahwa “Success of a 

campaign largely depends on the networking skills and efforts of the creator. 

Creator needs to employ its network to mobilize people to donate and mobilize 

himself on social media and persuade people to donate,” dari kesimpulan yang 

diberikan di akhir penelitiannya, semakin menekankan bahwa bagaimana strategi 

dari pembuat campaign dalam crowdfunding di media sosial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keberhasilan campaign. Penelitian sejenis juga dilakukan 

oleh Nevin et. al (2017), yang berusaha melihat pengaruh media sosial terhadap 

suatu campaign crowdfunding di UK dengan menguji bagaimana media sosial yang 

berbeda-beda dapat memengaruhi crowdfunding. Kaur dan Gera (2017) juga 

melakukan penelitian terkait strategi keberhasilan campaign crowdfunding di 

media sosial dengan metode eksperimental. Eksperimental dilakukan terhadap 
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4.121 campaign pada platform crowdfunding bernama Kickstarter. Hasil dari 

penelitian ini membuktikan bahwa kesuksesan dari suatu crowdfunding bergantung 

pada usaha dari pembuatnya. Pembuat crowdfunding harus dapat membujuk 

masyarakat untuk berdonasi, dan salah satunya adalah melalui media sosial. Kaur 

dan Gera (2017) memberikan kesimpulan “the role of on-page and off-page 

communication influencing the number of donations, the average amount of 

donations and the “all-or-nothing” success of the crowdfunding campaign.” 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal 

penggunaan metode penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan metode 

kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam. 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana strategi komunikasi fundraising lembaga sosial dengan sistem online 

Crowdfunding dalam penelitian yang berjudul ”STRATEGI KOMUNIKASI 

FUNDRAISING MELALUI METODE CROWDFUNDING LEMBAGA SATU 

AMAL INDONESIA DALAM MENINGKATKAN PEROLEHAN DANA 

INFAQ SEDEKAH DAN WAKAF” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat disimpulkan untuk mencari Bagaimana 

Strategi Komunikasi fundraising Lembaga Satu Amal Indonesia dalam peningkatan 

dana infaq, sedekah dan wakaf? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Menganalisis Strategi Komunikasi 
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fundraising Lembaga Satu Amal Indonesia dalam peningkatan dana infaq, sedekah 

dan wakaf? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneliti berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya dalam konsentrasi 

komunikasi 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi fundraising melalui metode crowdfunding Lembaga Satu 

Amal Indonesia dalam peningkatan perolehan dana infaq sedekah dan wakaf 

sebagai salah satu sumber informasi dan referensi. 
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